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ABSTRAK 

Dengan menggunakan teknik imunohistokimia, lokalisasi protein S-100 pada testis fetus sapi 
dapat diperlihatkan. Imunoreaksi spesifik ditunjukkan oleh sel-sel Sertoli, rete testis, sel-sel 
endotel pernbuluh darah dan limfe. Sel-sel endotel brperan dalarn transportasi substansi 
ljioaktif dari darah ke ruang perivaskuler. Interpretasi serupa kemungkinan berlaku juga pada 
sel-sel endotel dari testis fetus sapi. Dengan demikian cukup beralasan untuk menyatakan 
bahwa protein S-100 terlihat dalam proses "aranscytosis" antar seI di daerah sepanjang rere 
testis. 

Protein S-100 pertama kali diisolasi sebagai protein spesifik terhadap sistem syaraf. 

Protein ini disebut protein S-100, karena hanya Iarut dalam amoniumsulfat jenuh pada pH 

netral (Moore, 1965; Moore, 1972). Pada pH rendah (4,O-4,2) akan diendapkan oleh 

amoniumsulfat atau larutan garam lainnya. Selanjutnya Moore (1982) dapat menunjukkan 

bahwa kandungan asam glutamat, asam aspartat dan asam fenilafanin tinggi, sedangkan 

kandungan triptofan, tirosin dan prolin rendah. Selain itu protein S-100 mrupakan protein 

pengikat kalsium dan mmpunyai berat molekul yang rendah, sekiiar 20.000-22.000. 

Protein S-100 dapat dibuktikan keberadaannya baik pada sistem syaraf pusat maupun 

pada sistem syaraf perifer. Myden and McEwen (1966) untuk pertama kalinya melokalisir 

protein S-100 pada sel-sel glia dan sel-sel syaraf. Secara umum kandungan protein S-100 

pada substansia alba lebih tinggi dibandingkan pada srthsransia grisea. Kandungan yang 

cukup tinggi doumpai pula pada cerebellum (Moore, 1972). 

Berdasarkan h a i l  kberapa penelitian, kandungan protein S- 100 dapat digunakan 

sebagai pet-z-$ak terhadap keadaan pertumbuhan otak mammalia dan sebagai "marker" untuk 

diferensiasi sel-sel glia (Bock, 1978; Zornzely-Neurath and \Valker, 1980). hielburnt Donato 

et al. (1975), protein S-IOO dapat pula dilokalisir di daerah sinaps. Peneliti ini 

mendemonstrasikan batan protein S-100 terhadap reseptor mmbran sinaps dan menunjukkan 

bahwa ikatan tersebut spesifik, mudah berubah dan tergantung pada kalsium. Miani el a!. 

(1972) menduga bahwa protein S-100 ditransportasil<m mlalui aron. 
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Beberapa penelitian lanjutan menunjukkan, bahwa protein S-100 dapat dilokalisir pada 

beberapa tipe sel di ktar sistem syaraf. Dengan menggunakan teknk imunokimia ban 

imunihistokirnia, protein S-100 dapat dilokalisir pada khondrosit, adiposit, makrofag, sel-sel 

dendrit, folikel dan oosit (Vanstapel et al., "186; Kamiya et al., 198%). 

Lokalisasi protein S-100 pada alat kelamin belum banyak diteliti. Kamiya et al. 

(f989a) menelitinya pada saluran telur (oviduct) sapi. Wasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa sel-sel epitel dari infujzdibulum, anzpulla dan isthmus imunoreaktif terhadap protein S- 

100. Selanjutnya Kamiya et al. (1 989b) menyatakan, bahwa protein S- 100 mernberikan 

reaksi positif terhadap sel-sel endotel pembuluh arteri, pembuluh kapiler dan pembuluh limfe 

dari ovarium sapi. Dernikian pula terhadap oosit dan sel-sel epitel rete ovarii. 

Michetti et al. (1985) dapat mmbuktikan bahwa protein S-100 dapat dilokalisir pada 

sel-sel Leydig dari testis t&us dan rnanusia. Berlawanan dengan hasil tersebut, Girod et al. 

(1986) menunjukkan pada kera, Macaca irus, protein S-100 imunoreaktif terhadap sel-sel 

Sertoli, sedangkan pada tikus put& Wistar, imunoreaktif pada sel-sel LRydig. Amelgruber et 

al. (1992) dalam penelitiannya pada testis sapi dewasa membuktikan adanya imunor-eakcif 

protein S-100 terhadap sel-seI Sertoli, rete testis dan sel-sel endotel. 

Pada penelitian ini ditunjukkan lokalisasi protein S-100 pada testis fetus sapi dengan 

menggunakan teknik imunohistokimia. 

MATERIAL DAN METODA 

Pada penelitian ini digunakan 10 testis fetus sapi dengan perbedaan panjang badan 

(crown-rump-length = CRL), yaitu 7 cm, 9.2 ern, 15 cm, 17 ern, 20 ern, 28 cm, 35 cm, 40 cm, 

5 1 cm, dan 80 crn yang diperoleh dari rumah potong hewan kota MGnctaen, Jerman. Gnversi 

panjang badan terhadap umur fetus dihitung rnenurut Winters er al. (1942), Evans dan Sack 

( 1975). 

Fetus sapi tersebut segera setelah prnotongan hewan bunting diambil, kemudian 

testisnya dipreparir dan difiksasi dalam larutgrr Bouin ~ n % k  kemudian diproses sesuai dengan 

teknik preparasi menjadi pieparat histologis. Prosedur imunohistokimia yang difakukan 

adalah dengan mnggunakan metode Avidin-Biotin Kompkks (ABC method). 

Setelah deparafinisasi dalam xylol dan rehidrasi daiarn deretan atkohol, preparat testis 

dicuci sebanyak tiga kali dengan lamtan bufer (phosphate bufer saline, 0.01 M, pH 7.4). 

Untuk nsengharnbat peroksidasc endogen, prepara-t tersebut diinkubaskan dalarn campuran 
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iarutan metanol absolut dan 3% W 2 0 2  selama 20 menit, selanjutnya dibilas tiga kali bengan 

larutas bufer. Kemudian untuk menghindari kemungkinan reaksi antibodi non spesifik, 

preparat tersebut diinkubasi dengan serum babi normal yang diencerkan dengan larutan .bufer 

.(1:5), seiama 30 menit. Setelah itu dilanjutkan dengan inkubasi dengan antibodi S-100 

(Dako, Hamburg) yang diencerkan dengan larutan bufer (1 :400) dalam kotak lembab selama 

30 menit pada temperatur kamar, kemudian dibilas sebanyak tiga kali dengan larutan bufer. 

Langkah berikutnya, preparat tersebut diinkubasi dengan antibodi sekunder (biotinylated p ig  

anti rabbit IgG, Dako, Hamburg) konsentrasi 1:300 yang diencerkan kembali dengan serum 

sapi (1:8), dalam kotak lernbab selama 30 menit pada ternperatur kamar, kemudian dibilas 

sebanyak tiga kali dengan larutan bufer. Preparat tersebut selanjutnya diinkubasi dengan 

Avidin-Horseradish-peroxidase (Sfrep-ABC-Kit, Dako, Hamburg) dalam kotak lembab selarna 

30 menit pada temiperatur kamar, kemudian dibilas sebanyak tiga kaIi dengan larutan bufer. 

Dilanjutkan dengan inkubasi dengan campuran larutan 0.05% DAB (dinminobenzidine, 

Sigma Chern. Co., St. Louis, USA). Dan 0.01% PI202 dalam larutan bufer selama 30 menit 

pada temperatur kamar. SeteIah tiga kali pembilasan dengan larutan bufer dan beberapa 

preparat diwarnai dengan Hematoxylin-Eosin, preparat tersebut didehidrasi rnelaltli deretan 

alkohol dan xylol, kemudian ditutup dengan Eukite (Riedel de Waen. AG., Seelze). 

Sebagai kontrol, preparat tersebut hanya diinkubasikan dengan antibodi sekunder 

selama 30 menit pada temperatur kamar. 

WASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian imunohistoki~a proten S-400 pada testis fetus sapi m a r a  kualkatif 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Intensitas reaksi protein S- IOC) pada jaringan testis fetus sapi 

Kelerangan : CRL (crown-rump-length) : panjang badan dari kepala sampai pangkal ekor ; p.c : post coit.us 
Intensitas reaksi : - = negatif ; f = sangat lemah ; + = lemah ; +t = kuat ; tei- = sangat kua[ 
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Selama perkembangan prenatal, spemzatogonia dan sel-sel Leydig pada semua tahap 

perkembmgan tidak menunjukkan zdanya irnunoreaktif terh~dap protein S-IOO. Imnoreaksi 

spesifik dapat diamati pada sel-sel Sertoli (garnbar 1, 2, 3, dan 4). Reaksi positif kuat sampai 

sangat kuat ditunjukkan oleh sitoplasma dan inti sel Sertoli pada semua tahap 

perkembangan(gambar 2,3, dan 4). Pada testis fetus sapi usia 108 p.c. {CRL 20 cm) mulai 

dapat diamati adanya reaksi positif pada sel-sel endotel dari pembuluh darah dan lirnfe, 

demikian juga pada rete testis (gambar 1 dan 2). 

Melihat hasil di atas, lokalisasi imunohistokimia protein S-100 pada testis fetus sapi 

sesuai dengan penemuan pada testis kera (Macaca trus) sebagaimana dikernukakan oleh 

Girod et al. (1992). Berbeda dengan laporan Michetti et al. (1985), pada testis tikus, 

imunoreaksi protein S-100 hanya dapat diamati pada sel-sel Leydig. 

Secara fungsional imunoreaksi protein S-100 pads sel-sel Ser:oLi masih &lum 

diketahui. Penelitian inipun tidak membahas mengenai ha1 itu. Namun demikian, sangat 

menarik perhatian bahwa tipe-tipe sel yang mengandung protein S- 1'00 menunjukkan susunan 

morfologi yang rnirip (Michetti et al., 1985), yaitu adanya penjujuran sitoplasma sel yang 

secara kompleks mengelilingi se-sel di sekitarnya. Hal ini dapat diarnati pada astrosit, sel-se! 

ependinz, sel-sel Schwanil, sel-sel Nztersitinl g l ~ ~ ~ ~ d u l c r  pinealis, mela~zosit, sel-sel Larzgerlrans 

dan dalam penelitian irii sel-sel Sertoli. 
c.., 

Gambar 1. Irnunoreaksi protein S-100 pada testis fetus sapi. Gambaran umum CRL 20 cm, 
9Qx. RT= ret testis. 
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Gambar 2. Irnunoreaksi protein S-100 pada sel-sel Sertoli ( S Z )  dan rete testis (RT) CRL 20 
cm, 580x. I=instersitium 

Gambar 3. Imunoreaksi S-100 pada sel-sel Sertoli ( S Z ) ,  sperrnatogonia selaiu negatif. CW 
20 cm, @Ox. f=instersitium; CF=pernbuluh darah 

Pusat Antar Universitas Ihu Mat ]TPB 

Bogor, 16 September 1999 



Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian Bidang //mu Hayat 

Gambar 4. Imunoreaksi protein S-100 pada sel-sel Sertoli. CRL 20 cm, 360x. I=instesitium; 
GF=pernbuluh darah 

Dalarn penelitian ini selanjutnya dapat dibuktikan bahwa pembuluh darah, pembuluh 

limfe dan rete testis mernberikan hasil yang positif. Semntara itu menurut Michetti et al. 

(1985), protein S-100 dapat dijumpai pada sel-sel endotel pernbuluh limfe, tidak pada 

pembuluh darah, sedangkan Vanstapel et al. (1986) dengan menggunakan antibodi 

monoklonal dapat mndernonstrasikan imunoreaksi protein S-100 pada sel-sel endotel 

pembuluh darah. Penelltian Vanstapel et al. ini diperinci oleh Iwanaga et al.(1987) yang 

mlapokan bahwa imunoreaksi protein S-IOO selektif terhadap sel-sel endotel pernbuluh 

arteri, sedangkan terhadap pembuluh vena tidak dapat diamati. 

Sel-sel endotel mirip dengan sel-sel lernak yang secara intensif bereaksi terhadap 

proretn S - 1 0 .  Hairnoto et al. (1985) rnengemukakan bahwa protein S-Si)i) dapat berperan 

sebagai pernbawa protein untuk asam lemak bebas. Bertarnbahnya droves ikel  dan invaginasi 

vesikuler selarna proses llpolisis tidak hanya dijumpai pada sel-sel lernak saja, tetapi juga 

dburnpai pada sel-sel endotel dari pernbuluh kapiler (Carpentier et al. 1977). Salah satu fungsi 

pating dari sel-sel d o t e 4  adafah dalam ha1 transportasi substansi bioaktif dari darah ke 

ruang perivaskuler. Proses yang disebut ""tanscytosis" ini berlaku untuk vesikel yang 

membawa cairan mekwati sel (Simionescu, 198 1 ; Vasile et al., 1983). Interpretasi sempa 
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kemungkinan berlaku juga pada sel-sel endotel dari testis fetus sapi. Dalam ha1 ini rnungkin 

cukup krtijasan untrrk menyatakaa bahwa protein S - iW terlihat daiam proses "transcytosis" 

antar sel di daerah sepanjang rete testis. 

Sampai saat ini belum diketahui mengapa protein S-100 dijumpai pada berbagai tipe 

sel yang berbeda, yang dalam proses ontogeni berasal dari lapisan gerrninal yang berbeda 

pula. Ada kemungkinan berbagai tipe sel yang mengandung protein S-100 tersebut awal 

mulanya berasal dari bakat sel yang sama dan berhnigrasi meniju lokasi akhir pada berbagaii 

jaringan selama embriogenesis (Kahn et al., 1983). 

Lokalisasi protein S-100 pada testis fetus sapi terdapat .pads sel-sel Sertoli, rete restis, 

sel-sel endotei pembuluh darah dan Iimfe. Imunoreaksi pada sel-sel tersebut sangat spesifik. 

Dengan dilokalishya pratein S-100 pada tipe-tipe sel yang berbeda diluar jaringan 

syaraf, maka protein S-100 ini tidak spesifik untuk sistern syaraf. Walaupun demikian .fungsi 

biologis protein S-100 pada tipe-tipe sel yang berbeda sampai sekarang masih belurn 

diketahui. Oleh karena itu diperlukan peneIitian intensif untuk menjeiaskan fungsi biologis 

protein S- 100, terutama peranannya pada jaringan testis. 
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